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TIPE DAN GAYA KEPEMIMPINAN LAIN 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:158) bahwa dalam kenyataannya sulit untuk 

dibantah bila dikatakan terdapat beberapa gaya atau perilaku kepemimpinan yang tidak dapat 

dikategorikan ke dalam salah satu tipe kepemimpinan yang telah diuraikan terdahulu. 

Sehubungan dengan itu masih ada beberapa gaya kepemimpinan atau perilaku kepemimpinan 

yang akan diuraikan berikut ini. 

I. GAYA ATAU PERILAKU KEPEMIMPINAN AHLI 

Gaya atau perilaku kepemimpinan ini didasarkan pada kepemilikan keahlian tertentu 

oleh seorang pemimpin sesuai dengan bidang yang menjadi tugas pokok atau pekerjaan utama 

di lingkungan sebuah organisasi. Pemimpin yang ahli dalam bidang garapan organisasinya 

diasumsikan akan mampu menjalankan kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Misalnya pemimpin sebuah rumah sakit harus seorang dokter yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memungkinkannya membuat keputusan secara 

tepat atau baik berdasarkan keahliannya. Demikian pula para manajer sebagai pimpinan di 

lingkungan sebuah perusahaan atau industri haruslah seorang yang ahli dalam bidang ekonomi 

dan jenis bisnisnya. 

Teori kepemimpinan ini menekankan bahwa seorang pemimpin harus profesional 

dibidangnya yang dapat diperoleh dari pendidikan formal dan/atau pengalaman kerja yang 

cukup lama dalam bidang garapan organisasinya. Profesionalisme di bidangnya itu merupakan 

kelebihan yang dimiliki pimpinan dibandingkan dengan anggota organisasi lainnya. Kelebihan 

itu dapat digunakan untuk mengarahkan, membimbing dan membantu anggota organisasi atau 

bawahan dalam melaksanakan pekerjaan dan memecahkan masalah-masalah. 

Banyak pihak yang berpendapat bahwa keahlian dalam suatu bidang kerja tidak 

berpengaruh atau tidak berhubungan dengan gaya atau perilaku kepemimpinan, karena terlepas 

dari kemampuan mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku anggota organisasi agar 

melakukan tindakan kearah pencapaian tujuan organisasi. Pendapat ini mengatakan pula bahwa 

pemimpin dengan keahliannya memang memiliki kemampuan membuat keputusan dan 

melakukan tindakan di bidangnya, namun dalam memimpin mungkin saja tidak mampu 

mengaplikasikan gaya atau perilaku kepemimpinan yang dapat mengefektifkan organisasi. 

Dalam keadaan seperti ini kepemimpinan ahli (expert) cenderung dilaksanakan dengan 

gaya atau perilaku yang termasuk tipe kepemimpinan otoriter. Kecenderungan itu dapat terjadi 

karena pemimpin yang ahli merasa tidak perlu memperoleh masukan berupa inisiatif, 

kreativitas, saran dan kritik dari anggota organisasi yang tidak ahli di bidang garapan 
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organisasinya. Di samping itu keputusan yang dibuatnya akan dinilainya sebagai yang terbaik, 

harus dilaksanakan tanpa dibantah. 

Kecenderungan lain dapat terjadi berupa kepemimpinan berlangsung demokratis dalam 

lingkup anggota yang keahliannya sama dengan pemimpin. Kondisi itu menunjukkan bahwa 

pimpinan memiliki kemampuan menghargai peran serta anggota organisasi yang sesuai dengan 

bidang garapa organisasinya. 

II. GAYA ATAU PERILAKU KEPEMIMPINAN KHARISMATIK 

Perkatan kharismatik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka 

berarti bersifat kharisma. Sedangkan kharisma adalah keadaan atau bakat yang dihubungkan 

dengan kemampuan luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan 

pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya. Selanjutnya ditambahkam pula 

bahwa kharismatik adalah atribut kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian 

individu.  

Tipe pemimpin kharismatik memiliki kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang 

luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar 

jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. 

Dengan demikian berarti gaya atau perilaku kepemimpinan khairsmatik ini bersandar 

pada karakteristik kualitas kepribadian yang istimewa sehingga mampu menciptakan 

kepengikutan pada pemimpin sebagai panutan yang memiliki daya tarik sangat memukau, 

dengan memperoleh pengikut yang banyak (sangat besar) jumlahnya. Kepemimipinan 

kharismatik dapat juga diartikan sebagai kepemimpinan yang memiliki kekuasaan yang kuat 

dan tetap serta dipercayai oleh pengikut-pengikutnya, berdasarkan kekuatan khusus yang luar 

biasa. Dengan kata lain seorang pemimpin kharismatik memiliki mysterious quality berupa 

keyakinan yang luar biasa dari pengikutnya tanpa keraguan sedikitpun atas kualitas dan 

kemampuannya dalam mengkomunikasikan ide-ide dan nilai-nilai yang dikembangkannya 

dengan cara yang jelas dan menawan. 

Beradasarkan uraian tersebut di atas kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai 

kemampuan mempengaruhi orang lain dengan mendayagunakan keistimewaan atau kelebihan 

dalam sifat atau aspek kepribadian pemimpin, sehingga menimbulkan rasa hormat, rasa segan 

dan kepatuhan yang tinggi pada para pengikutnya 

Menurut Gary Yulk (H. Hadari Nawawi, 2003:162) mengetengahkan indikator 

kepemimpinan kharismatik sebagai berikut: 
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1. Pengikut-pengikutnya meyakini kebenarannya dalam cara memimpin. 

2. Pengikut-pengikutnya menerima gaya kepemimpinannya tanpa bertanya. 

3. Pengikut-pengikutnya memiliki kasih sayang kepada pemimpinnya. 

4. Kesadaran untuk mematuhi perintah pemimpinnya sangat tinggi. 

5. Dalam mewujudkan misi organisasi melibatkan pengikutnya secara emosional 

6. Mempertinggi pencapaian kinerja (performance) pengikutnya. 

7. Dipercayai pengikutnya bahwa dengan kepemimpinannya akan mampu mewujudkan 

misi organisasinya. 

Sehubungan dengan indikator-indikator tersebut di atas, berarti kepemimpinan 

kharismatik memiliki kebutuhan kuat akan kekuasaan (strong need for power), memiliki 

percaya diri yang tinggi (high selfconfidence) dan pendirian (prinsip) yang kuat pula dalam 

mewujudkan kepercayaan dan idealitasnya (strong conviction in their own belief and ideals). 

Untuk lebih jelasnya diketengahkan pula secara rinci karakteristik utama 

kepemimpinan kharismatik sebagai berikut: 

1. Percaya diri, pimpinan sungguh-sungguh percaya akan penilaian dirinya dan kemampuan 

kepemimpinannya. 

2. Memiliki visi dan tujuan ideal yang memformulasikan suatu masa depan yang lebih baik 

dari keadaan sekarang. 

3. Memiliki kemampuan untuk mengungkapkan visi secara gamblang. 

4. Keyakinan yang kuat terhadap visi tersebut, komitmen yang kuat, bersedia menerima 

resiko, mengeluarkan biaya yang tinggi, dan melibatkan diri dalam pengorbanan. 

5. Perilaku yang ke luar aturan, memunculkan perilaku baru, tidak konvensional, sering 

melawan norma-norma atau aturan, dikagumi dan sering membuat kejutan keadaan. 

Di samping itu pimpinan kharismatik secara spesifik sering dihubungkan juga dengan 

gaya bicaranya, tatapan matanya, gaya atau gerak tubuhnya dan ekspresi wajahnya, yang oleh 

pengikutnya dinilai dan dirasakan sangat berwibawa. 

III. GAYA ATAU PERILAKU KEPEMIMPINAN PATERNALISTIS 

Paternalistis dari kata peternalis dalam kamus Bahasa Indonesia artinya bersifat 

kebapaan, sedang paternalisme diartikan sistem kepemimpinan yang berdasarkan hubungan 

antara pemimpin dan yang dipimpin seperti hubungan antara ayah dan anak. Sedang John M. 

Echols dan Hassan Shadily dalam Kamus Bahasa Inggris Indonesia mengatakan bahwa 

“paternal berarti pihak ayah, dan paternalistik adalah kebapak-bapakan”. 



E-Learning Universitas Bina Sarana Informatika  Page | 4 
Copyright © Maret 2024 

Sejalan dengan arti tersebut, maka kepemimpinan paternalistik adalah pemimpin yang 

perannya diwarnai oleh sikap kebapak-bapakan dalam arti bersifat melindungi, mengayomi dan 

menolong anggota organisasi yang dipimpinnya. Pemimpin merupakan tempat bertanya dan 

menjadi tumpuan harapan bagi pengikutnya dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut Kartini Kartono (2011:81) sifat-sifat tipe kepemimpinan yang kebapakan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dia menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum dewasa 

2. Dia bersikap terlalu melindungi 

3. Jarang dia memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan 

sendiri 

4. Dia hampir-hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

berinisiatif 

5. Dia tidak memberikan kesempatan pada pengikut dan bawahan untuk mengembangkan 

daya imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri 

6. Selalu bersikap maha tahu dan maha benar 

Menurut Sondang P. Siagiaan (H. Hadari Nawawi, 2003:164) mengatakan bahwa tipe 

kepemimpinan paternalistik banyak terdapat pada masyarakat tradisional, agraris. Popularitas 

pemimpin paternalistik disebabkan: 

1. Kuatnya ikatan primordial. 

2. Extended family system. 

3. Kehidupan masyarakat yang humanistik 

4. Peran adat istiadat yang sangat kuat dalam masyarakat 

5. Hubungan pribadi dan rasa hormat yang tinggi pada orang tua. 

Di samping itu dikatakan juga bahwa pemimpin paternalistik tidak mementingkan diri 

sendiri, melainkan memberikan kesejahteraan dan mengutamakan kepentingan bersama. Oleh 

karena itu bila dilihat dari kepemimpinannya yang bersifat melindungi, secara tradisional 

cenderung termasuk tipe kepemimpinan otoriter, karena anggota organisasi harus mematuhi 

setiap dan semua aturan yang ditetapkan pemimpin. 

Sedang dilihat dari perkembangan dan kemajuan kehidupan bermasyarakat, 

kepemimpinan paternalistik cenderung termasuk tipe kepemimpinan demokratis, karena tidak 

mementingkan diri sendiri dan merupakan tempat bertanya bagi anggota organisasi, khususnya 
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dengan memberi peluaang pada anggota organisasi dalam menyampaikan ide atau gagasan, 

inisiatif, kreativitas dan lain-lain. 

IV. GAYA ATAU PERILAKU KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

Pendekatan kepemimpinan tranformasional lebih menekankan pada kegiatan 

pemberdayaan (empowerment) melalui peningkatan konsep diri bawahan atau anggota 

organisasi yang positif.  

Ciri-ciri kepemimpinan transaksional menurut H.Hadari Nawawi (2003:166) adalah 

1. Kepemimpinan ini cenderung kharismatik, melalui perumusan visi dan misinya secara 

jelas, menanamkan kebanggaan pada organisasi dan pemimpin, memperoleh penghargaan, 

dukungan dan kepercayaan dari bawahan atau anggota organisasi dan atau rekan kerja. 

2. Kepemimpinan ini mengutamakan inspirasi, yang mencakup mengkomunikasikan harapan 

yang tinggi, menggunakan lambang-lambang atau slogan-slogan untuk memfokuskan 

usaha mengungkapkan sesuatu yang penting secara sederhana. 

3. Kepemimpinan ini memiliki kemampuan memberikan rangsangan intelektual, 

menggalakkan penggunaan kecerdasan, membangun organisasi belajar (learning 

organization), mengutamakan rasionalitas dan melakukan pemecahan masalah secara 

teliti. 

4. Kemimpinan ini memberikan pertimbangan yang diindividukan, memberi perhatian secara 

pribadi, memperlakukan anggota organisasi atau bawahan secara individual, 

menyelenggarakan pelatihan dan menasehati. 

Kepemimpinan transformasional berbeda dengan kepemimpinan transaksional, tetapi 

bersinggungan dengan erat dengan kepemimpinan kharismatik, meskipun sebenarnya 

kepemimpinan transformasional lebih dari pada kepemimpinan kharismatik. Kepemimpinan 

kharismatik menginginkan bawahan atau anggota organisasi sebagai pengikutnya untuk 

mengadopsi pandangan pemimpin tanpa atau dengan sedikit mungkin perubahan. Sebaliknya 

kepemimpinan transformasional berusaha menanamkan dan mendorong para bawahan atau 

anggota organisasi untuk bersikap kritis terhadap pendapat dan pandangan yang sudah mapan 

di lingkungan organisasi atau yang ditetapkan oleh pemimpin. 

Sehubungan dengan itu Scott Burd dalam Transformasional Leadership (H. Hadari 

Nawawi, 2003:167) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan 

pendekatan yang diterapkan dalam rangka mempertahankan pemimpin dan organisasinya 

dengan cara penggabungan tiga unsur, yakni: 
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1. Strategi 

Kemampuan dalam menetapkan arah yang akan dituju organisasi, dengan membangun visi 

dan kesamaan visi, merumuskan Rencana Strategis, menterjemahkan visi dan misi ke 

dalam tindakan, mengembangkan komitmen pada prestasi dan kualitas dan kualitas kerja, 

serta merumuskan dan menerapkan rencana operasional. 

2. Kepemimpinan 

Mencakup kegiatan merealisasikan strategi melalui tindakan kepemimpinan 

transformasional yang sesuai dengan fungsi dan situasi, menjadi kepemimpinan yang 

dapat mempengaruhi dan diakui bawahan atau anggota organisasi, memotivasi bawahan 

atau anggota organisasi untuk mempersiapkan diri menjadi pemimpin pada semua jenjang, 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan organisasi, pemimpin untuk 

mempertahankan kejayaan (eksistensi) organisasi, dan menciptakan cara kerja yang lebih 

mudah. 

3. Budaya Organisasi 

Realisasi kepemimpinan transformasional mencakup kemampuan memotivasi bawahan 

atau anggota organisasi untuk menerapkan strategi, memahami budaya kerja yang tumbuh 

dan berkembang di dalam organisasi, berlaku adil dan semua bawahan atau anggota 

organisasi, cepat menerima perubahan yang bersifat inovatif, menjadi teladan bagi 

bawahan atau anggota organisasi, membangkitkan dan membina semangat tim kerja. 

Di samping itu dikatakan bahwa kepemimpinan transformasional dapat diidentifikasi 

melalui beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengelola tantangan status quo dari persaingan tradisional dan modal 

individual dalam manajemen? 

2. Bagaimana menggagas visi yang dapat dan harus diraih organisasi, menjabarkan visi 

menjadi misi yang jelas dan dapat diwujudkan, serta merumuskan dijadikan panduan bagi 

anggota organisasi atau bawahan dalam bekerja. 

3. Sejuah mana anggota organisasi atau bawahan dalam bekerja. 

4. Sejauh mana pemimpin menjadi contoh (teladan) dalam menerapkan prosedur tim kerja 

dan berani menanggung risiko dalam melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan 

keahliannya. 

5. Seberapa dalam kesadaran anggota organisasi atau bawahan untuk meningkatkan 

kemampuan hubungan interpesonalnya. 
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Adapun indikator kepemimpinan transformasional yaitu: pembaharu, memberi teladan, 

mendorong kinerja bawahan, mengharmonisasikan lingkungan kerja, memberdayakan 

bawahan dan mampu menghadapi situasi rumit (Sudarwan Danim, 2009:62) 

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pendekatan kepemimpinan dengan melakukan usaha mengubah 

kesadaran, membangkitkan semangat dan mengilhami bawahan atau anggota organisasi untuk 

mengeluarkan usaha ekstra dalam mencapai tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan atau 

tertekan. 

V. GAYA KEPEMIMPINAN KONTINUM 

Gaya kepemimpinan ini termasuk klasik dan yang pertama kali memperkenalkan ialah 

Robert Tannenbaum dan Warren Schmidt. Kedua ahli ini menggambarkan gagasannya dalam 

dua bidang yang ekstrem. Pertama bidang pengaruh pimpinan, dan yang kedua bidang 

pengaruh kekebasan bawahan. Pada bidang pertama pemimpin menggunakan otoritasnya 

dalam gaya kepemimpinannya, sedangkan pada bidang kedua pemimpin menunjukkan gaya 

yang demokratis. Kedua bidang pengaruh ini, dipengaruhi dalam hubungannya kalau bila 

pemimpin melakukan aktivitas pembuatan keputusan. 

Perilaku otokratis, pada umumnya dinilai bersifat negative, dimana sumber kuasa atau 

wewenang berasal dari adanya pengaruh pimpinan. Jadi otoritas berada di tangan pemimpin. 

Sedangkan perilaku demokratis, perilaku kepemimpinan ini memperoleh sumber kuasa atau 

wewenang yang berawal dari bawahan. Hal ini terjadi jika bawahan dimotivasi dengan tepat 

dan pimpinan dalam melaksanan kepemimpinannya berusaha mengutamakan Kerjasama dan 

teamwork untuk mencapai tujuan. 

Terdapat tujuh model gaya pembuatan keputusan yang dilakukan pemimpin menurut 

Robert Tannenbaum dan Warren Schmidt (Miftah Toha, 1999:52) antara lain: 

1. Pemimpin membuat keputusan dan kemudian mengumumkan kepada bawahannya. Gaya 

ini terlihat bahwa otoritas yang dipergunakan atasan terlalu banyak sedangkan daerah 

kebebasan bawahan sempit sekali. 

2. Pemimpin menjual keputusan. Dalam hal ini pemimpin masih terlihat banyak 

menggunakan otoritas yang ada padanya, sehingga persis dengan gaya yang pertama. 

Bawahan di sini belum banyak terlibat dalam pembuatan keputusan. 

3. Pemimpin memberikan pemikiran-pemikiran atau ide-ide dan mengundang pertanyaan-

pertanyaan. Dalam gaya ini pemimpin sudah menunjukkan kemajuan, dibatasinya 
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penggunaan otoritasnya dan diberi kesempatan bahawan untuk pengajukan pertanyaan-

pertanyaan. Bawahan sudah sedikit terlibat dalam rangka pembuatan keputusan. 

4. Pemimpin memberikan keputusan bersifat sementara yang kemungkinan dapat diubah. 

Bawahan sudah mulai banyak terlibat dalam rangka pembuatan keputusan, sementara 

otoritas pemimpin sudah mulai dikurangi penggunaannya. 

5. Pemimpin memberikan persoalan, meminta saran-saran, dan membuat keputusan. Gaya 

ini sudah jelas, otoritas pimpinan dipergunakan sedikit mungkin, sebaliknya kebebasan 

bawahan dalam berpartisipasi membuat keputusan sudah banyak dipergunakan. 

6. Pemimpin merumuskan batas-batasnya dan meminta kelompok bawahan untuk membuat 

keputusan. Partisipasi bawahan dalam kesempatan ini lebih besar dibandingkan dalam 

gaya ke lima di atas. 

7. Pemimpin mengizinkan bawahan melakukan fungsi-fungsinya dalam batas-batas yang 

telah dirumuskan oleh pimpinan. Gaya ini terletak pada titik ekstrem penggunaan 

kebebasan bawahan 

 

 


